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Penerapan Pembelgjaran Kontrutivistik Untuk
Meningkatkan Pemahaman Siswa Tentang Alat Indera
Penglihatan (Mata) Pada Mata Pelgaran IpaDi Kelas Iv
Sdn 4 Jalaksana

Oleh: Arrofa Acesta

Abstrak

Permasalahan utama dan mendasar pada penelitian ini adalah rendahnya hasil
belgjar siswadi kelas |V SDN 4 Jal aksanadalam pokok alat indera penglihatan pada
mata pelgjaran IPA. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk meningkatkan hasil belgar siswa pada pokokbahasan Alat Indera
Penglihatan melalui penerapan pendekatan konstruktivisme di kelas IV SDN 4
Jalaksana. .Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam
dua sikius. Setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan dan dilaksanakan dalam 4
tahap. yaitu perencanaan. pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Jumlah
siswa di dalam kelas 18 orang anak terdiri dari 10 laki- lakidan 8 perempuan. Dari
hasil tes sikius | siswa tuntas pada pertemuan 1 sebanyak 8 orang dan pertemuan 2
sebanyak 10 orang dari 18 siswa, dengan skor rata-rata 63,3 dan 67,7 dengan
ketuntasan klasika 144,4 % dan 55,6%. Sedangkan pada sikius 11 siswa yang tuntas
pada pertemuan 1 dan pertemuan 2 sebanyak 15 dan 18 orang dari 18 siswa dengan
skor ratarata 88.9 dan 92.8 dengan ketuntasan klasikal 83,3 % dan 100%.
Berdasarkan kriteria keberhasilan tindakan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
dengan penerapan pendekatan kongruktivisme dapat meningkatkan hasil belgar
siswapada pokok bahasan Alat Indera Penglihatan di kelas IV SDN 4 Jal aksana.

KataKunci: Pendekatan Konstruktivisme, Hasil Belgjar, Alat Indra Penglihatan



Pcndahuluan

Imu Pengetahuan Alam
merupakan ilmu yang mencari tahu
tentang alam secara sistematis
sehingga IPA bukan hanya
penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-
fakta, konsep- konsep atau prinsip-
prinsip tetapi juga merupakan
suatu proses penemuan. Pembelg
aran IPA diharapkan dapat menjadi
wahana bagi peserta didik untuk
mempelgari dirisendiri dan alam
sekitar serta prospek
pengembangan lebih lanjut dalam
menerapkannya di dalam
kehidupan  sehari-hari.  Halini
sgialan dengan yang dikemukakan
(Trianto,2007)
"IPA sebagal pengetahuan yang

mendefenisikan

Sistematis dan tersusun secara
teratur berlaku umum (universal)
dan berupa kumpulan data hasil
observas dan eksperimen”.
Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) IPA ~
Sekolah Dasar terdapat empat
kompetens: dasar yang harus
dikuasai oleh siswa. Salah satu
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kompetens dasar tersebut adalah
makhluk hidup dan proses
kehidupan,yaitu

manusia hewan,tumbuhan dan
interaksinya dengan lingkungan,
serta kesehatan.

Pemahaman konsep manusia harus dikuasai
oleh siswa Sekolah Dasar sejak saat ini,
karena peserta didik merupekan mahuk ciptaan
Tuhan yang berhubungan langsung dengan
kehidupan di lingkungannya. Oleh karena
itu, guru sebaga penggar  perlu
menanamkan konsep tentang manusia lebih
khususnya pada penelitian ini  yaitu
menanamkan konsep alat indera penglihatan
manusa peca gswa dengan baik sehingga
siswa dapat mengerti dan paham tentang
konsep tersebut. Namun kenyataan yang
ditemukan dilapangan dalam
pembelg aran IPA kelas IV
Sekolah  Dasar  khususnya
pemahaman konsep Alat Indera
Penglihatan tidak sesuai yang
diharapkan.

Berdasarkan hasil wawancara
peneliti dengan guru kelas 1V
Sekolah Dasar Negeri 4
Jalaksana terungkap bahwa hasi|



belgjar siswa pada pokok
bahasan Alat Indera Penglihatan
masih tergolong rendah. Dari 18
jumlah siswa hanya 30°/c yang
memperoleh nilai 70, sedangkan
yang memperoleh nilai terendah
60,50 dan 40 sebanyak 70 %.
Masalah tersebut
diakibatkan karena dalam
proses pembelgaran yang
dilakukan oleh guru dikelas
kurang efektif dan efisien,
diantaranya: 1) Guru dalam
mengajarkan materi tentang
aat indra penglihatan tidak
melakukan kegiatan
percobaan, 2) Guru dalam
menyajikan materi pelgaran
IPA khususya tentang Alat
Indera Penglihatan, hanya
menggunakan metode
ceramah sehingga siswa tldak
mampu menguasal  konsep
tumbuhan hijau, 3) Guru tidak
memberikan kesempatan
kepada siswa untuk
berdiskusi dan bekerja sama
dalam menyel esaikan masalah
tentang Alat Indera
Penglihatan, 4) Guru tidak
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menggunakan alat peraga atau
media  dadam melakukan
proses pembelgjaran tentang
Alat Indera Penglihatan
Rendahnya hasil belgjar
siswa pada pokok bahasan Alat
Indera Penglihatan di kelas 1V
SDN4 Jdaksana perlu dicari
solusi sebagai upaya untuk
meningkatkan hasil belgjar siswa
pada pokok bahasan Alat Indera
yaitu dengan konstruktivisme.
Karena pendekatan ini
akan membawa hasil yang
optimal dan memuaskan
daam meningkatkan hasll
belgar siswa tentang Alat
Indera Penglihatan. Melaui
pendekatan konstruktivisme,
guru rnembimbing para siswa
untuk mengungkapkan
gagasan tentang materi yang
dipelajari dan diselidiki pada
proses eksploras melaui
tema yang telah disepakati
antara guru dan siswa
Pelaksanaan dalam
pembelgjaran ini memberikan

kesempatan bdagar  dan



bckerja pada anak  secara
kooperatif dalam kelompok.
Menurut (Karli
dan
Y uliariatiningsih,2002)
"Model pembel gjaran
konstruktivisme adalah salah
satu pandangan tentang proses
pembelgjaran yang
menyatakan bahwa dalam
proses belgar (perolehan
pengetahuan) diawali dengan
terjadinya konflik  kognitif
yang hanya dapat diatas
melalui pengetahuan diri dan
pada akhir proses belgar,
pengetahuan akan dibangun
oleh anak melalui
pengalamannya dari hasil
interaks dengan
lingkungannya." Model
konstruktivis ini lebih
menekankan pada bagaimana
siswabelgar melalui interaksi
sosial, dan pada modd ini

anak menemukan konsep

melalui penyelidikan,
pengumpulan data,
penginterprestasian data

melalui suatu kegiatan yang
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dirancang oleh guru. Dan
daam model pembelgaran
konstruktivis ini siswa dapat
mencari pengetahuan sendiri
melalui suatu  kegiatan
pembelgjaran seperti
pengamatan
percobaan,diskusi, Tanya
membaca  buku  bahkan
surving di internet guru dapat
mengembangkannya dengan
menguasai pendekatan,
metode  dan model

pembelgaran yang yang

sesuai. Agar dapat
mendukung siswa dalam
mengemukakan ide

ide,menumbuhkan rasa

percaya diri. Pendidikan
Kecakapan hidup (lifeskills)
lebih  luas dari sekedar
keterampilan manual.
Berdasarkan  dasar-dasar
pemikiran dan kenyataan di
lapangan yang dikemukakan di
atas, peneliti terdorong untuk
melakukan  suatu  Pendlitian
Tindakan " Keas(PTK) yang
berjudul: "Penerapan Pendekatan

K onstruktivisme untuk



Meningkatkan Hasil Belgar
Siswa pada Pokok Bahasan Alat
Indera Penglihatan di Kelas IV
SDN 4 Jal aksana.

M etode Penelitian

Jenisdan Model Pendlitian
Jenis  penditian ini  adaah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Karakteristik yang khas dari
Penelitian Tindakan Kelas yakni
tindakan-tindakan (aksi) yang
berulang-ulang untuk memperbaiki
proses belgjar menggjar di kelas,
Kemmis dan Taggart
(Wardani,2005). Adapun model
penelitian yang dipilih yaitu dengan
menggunakan model spiral dan
Kemmis dan McTaggart. Siklus
model Kemmis dan McTagart ini
dilakukan secara berulang dan

berkelanjutan.

Seting dan Subyek Penelitian

Penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan di SDN 4 Jalaksana
yang pelaksanaannya dimula
bulan Maret sampa dengan bulan
Mei 2013 pada semester genap
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tahun gjaran 2012/2013. Subjek
dalam penelitian ini adalah guru
dan Siswa siswa kelas IV SDN
"4 Jdaksana ,serta kegadian-
kgadian yang terjadi selama
proses pembelg aran IPA
berlangsung, berupa metode,
suasana belgjar,kondisi siswa
dan alat peraga yang digunakan.
Jumlah siswa kelas IV SDN 4
Jalaksana yang dijadikan subjek
dalam pendlitian ini yaitu 18
orang siswa, yang terdiri dari 10
siswa laki-laki dan 8 siswa

perempuan.

DatadanSumber Data

Data dalam penelitian ini
diperoleh dari hasil observas,
wawancaa dan tes yang
dilakukan
terhadap siswa kelas V SD
Negeri 3 Tolitoli berkaitan
dengan hasil belgar siswa pada
pokok bahasan Alat Indera
Penglihatan. Sumber data dalam
penelitian ini adalah siswa kelas
V SD Negeri 3 Tolitoli dan guru
sebaga mitra peneliti  serta
seluruh komponen sekolah.



Teknik dan

Pengumpulan Data

Pr osedur

Teknik yang digunakan
untuk memperoleh data dalam
penelitian tindakan ini, adalah:
1) Observas adalah suatu teknik
yang digunakan untuk
mengamati  seluruh  kegiatan
yang berlangsung bak dari
kinerja guru maupun aktivitas
siswa, mula dari awal
pembelgaran sampa  akhir
pembelgaran IPA  mengenai
Alat Indera Penglihatan, 2)Tes
adalah suatu teknik yang
digunakan untuk mendapatkan
data tentang hasil belgjar siswa,
yaitu sgjauh  mana tingkat
penguasaan siswa terhadap
materi Alat Indera Penglihatan
di kelas 1V SDN 4 Jalaksana.

Teknik Analisisdata

Anadlisis data daam penelitian
ini  dilakukan selama dan
sesudah penelitian dilakukan di
kelas. Teknik analisis data
dilakukan setelah pengumpulan

data. Analisis data ini mengacu
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padamodel Milesdan Huberman
(Latri,2004) yang terdiri dari 3
tahap kegiatan yang dilakukan
secara berurutan  yaitu (1)
mereduksi, (2) menygjikan data,
dan (3) menarik kessimpulan dan

ferivikas data.

Kriteria Keberhasilan
Tindakan
Hasil belgjar siswa setelah
menggunakan pendekatan
konstruktivism dianalisis

menggunakan ketuntasan bel ajar
secara individu dan ketuntasan
belgjar secara klasikal yaitu
sebagai berikut:

1) Ketuntasan individu seorang
siswa dikatakan tuntas
belgar jika setigp siswa
memperoleh skor minima
170.

2) Indikator

keberhasilan tindakan
adalah apabila presentase *
ketuntasan klasikal
mencapai >70%.
Presentase ketuntasan belgar
klasikal = Jumlah seluruh siswax
0O0.



Tahap-tahap Pendlitian
Tahap-tahap yang ditempuh

dalam pendlitian ini  meliputi

yaitu: Tahapan pendahuluan
meliputi:

a) Melakukan pertemuan awal
dengan kepala sekolah dan
guru IPA yang mengaar
dikelas IV tentang rencana
penelitian yang dilaksanakan.

b) Mengadakan
dengan guru kelas 'V tentang

tekhnik
mengagarkan Alat Indera
Penglihatan.

¢ Meakukan tes awal, tes awal

Wwawancara

bagaimana

berupa soal-soal
Alat Indera Penglihatan.

tentang

d) Menentukan u tujuan

pembelgjaran dan menyusun

kegiatan pembel gjaran.
Dengan
menggunakan  penerapan

pendekatan konstruktivisme
untuk meningkatkan hasil belagjar
siswa pada pokok bahasan Alat
Indera Penglihatan.
Mempersigpkan adat peraga yang

akan digunakan dan menyiapkan
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lembar observass yang akan
digunakan oleh pengamat.
Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan ini
terdiri dari 2 sikius pendlitian
dengan menggunakan rencana
penelitian tindakan kelas (Action
research), yaitu rancangan
penelitian berdaur ulang (sikius).
Hal ini mengacu pada pendapat
(Wardani,2005) bahwa,"pendlitian
tindakan kelas mengikuti proses
sikius atau daur ulang mulai dai
perencanaan tindakan, pelaksanaan

tindakan, pengamatan dan refleks

(perenungan,  pemikiran, dan
evauasi)"
Pel aksanaan tindakan:

yaitu praktek pembelgaran nyata
berdasarkan rencana tindakan
yang telah disusun bersama
peneliti dan guru sebelumnya.
Dalam kaitan ini, maka rencana
penelitian disusun secara reflektif
dan kolaboras Antara peneliti
dan guru kelas. Pada tahap ini
rencana tindakan ‘'yang telah
dibuat adalah:
a) Rancangan  pembelgaran

dengan menggunakan



pendekatan

konstruktivisme.

b) Lembar materi yang telah
disusun yang digunakan

sebagal acuan

bagi siswa.
C) Merancang pembelgaran
dengan menggunakan aat
peraga yaitu benda-benda
yang nyata’kongkrit.

d) Membuat lembar observasi
aktivitas siswa dan aktivitas
guru.

Membuat tes akhir untuk setiap

tindakan

Tindakanberlangsung 2
siklus apabila pada tindakan
pertama tidak berhasil sesuai
dengan apa yang ingin dicapal
.maka akan dilakukan tindakan
kembali sampai memenuhi
kriteria pencapaian target yang
telah ditentukan.

Hasll Pendlitian Dan

Pembahasan
Siklus|

Tindakan dalam siklus | ini
dilaksanakan 2 kali pertemuan
di dalam kelas dengan aokasi
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waktu 2 x 35 Menit untuk setiap
pertemuan. Kegiatan yang
dilakukan pada tahap ini yaitu
menyediakan aat  peraga,
Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP), Lembar
observasi  aktivitas guru dan
siswa,dan tes evaluas siswa
untuk setigp akhir tindakan.
Pada tindakan siklus I, rencana
pel aksanaan

Pembelgaran  difokuskan
pada Kompetens Dasar 1.3
Mendeskripsikan hubungan
antara struktur panca indra dan
fungsinya. Untuk mencapai
tujuan pembelgaran yang telah
ditetapkan, rencana
pel aksanaan pembelgaran
didesain sesuai dengan
pendekatan  Konstruktivisme.
Pembelgjaran dilaksanakan
secara berkelompok. Strategi
yang direncanakan dalam
pembdgaran siklus | meliputi
empat tahap untuk setiap
pertemuan, vatu: (I) Tahap
goersepd, (2) Tahap eksploras,
(3) Tahap diskus dan
penjelasan  konsep, dan(4)



Tahap pengembangan dan

aplikasi

Observas Tindakan Siklus|
Menurut pengamat secara

konsep. Hasil

umum hasil observasi aktivitas
guru dalam proses
pembelgaran pada sklus |
berada dalam kategori cukup
baik dan
peningkatan, yaitu dari 62,5%

mengalami

untuk pertemuan | menjadi

68,2% pada pertemuan 2.
Pengamat melaporkan  bahwa
peneliti  dalam
tindakan siklus I telah
melaksanakan tugasnya tersebut

pembelgjaran

dengan cukup baik. Dan, menurut
pengamat  yang mengamati
kegiatan siswa dalam
pembelgaran, bahwa secara umum
aktivitas siswa dalam
pembelgaran pada pertemuan 1
dan pertemuan 2, cukup baik.

Pengamat melaporkan bahwa
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mel aksanakan
tugasnya tersebut dengan cukup
baik. Setelah diandisis hasil
observasi kegiatan siswa pada

siswa sudah

pertemuan 1 dan pertemuan 2
mengalami  peningkatan  yaitu
diperoleh persentase Nilai Rata-
rata (NR) sebesar 60,3% menjadi
65,6% atau berada dalam kategori
cukup baik.
Hasll Analiss Tes Evaluas
Siklus|

Setelah selesal pelaksanaan
pembelgaran tindakan siklus |
melalui

konstruktivisme,kegiatan

penerapan  pendekatan

selanjutnya adalah pemberian tes
evaluas akhir tindakan kepada
siswa kelas V. SDN 3 Tolitoli.
Secara ringkas, hasil andlisis tes
evaluas  pertemuan 1  dan
pertemuan 2 pada siklus ldapat

dilihat Pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Analisis Tes Evaluasi Siklus |

NO| Aspek Perolehan Hasl
1 | Skor tertinggi
a Pertemuan 1 80 (8 Orang)
b.Pertemuan 2 90 ("2 Orang)
2. | Skor terendah
a Pertemuan 1 50 (10 Orang)
b. Pertemuan 2 50 (4 Orang)
3. | Skor rata-rata
a Pertemuan 1 63,3
b. Pertemuan 2 67,7
4. | Banyaknya siswa yang tidak tuntas
a. Pertemuan 1 10 Orang
b. Pertemuan 2 8orang
5. | Banyaknya siswa yang tuntas
a Pertemuan 1 8 Orang
b. Pertemuan 2 10 Orang
6. | Persentase Ketuntasan Klasikal
a Pertemuan 1 44,4%
b. Pertemuan 2 55,6% 1

Dari
bahwa hasil belgar IPA pada
siswa kelas IV SDN 4 Jalaksana
belum menunjukkan hasil yang
baik atau bdum berada dalam

table 3.1 menunjukkan

kategori tuntas. Dari skor rata-
rata pertemuan 1 dan pertemuan
2, yaitu 63,3 dan 67,7 hasil ini

memberikan pengertian bahwa
belum
belgjar

K etuntasan belgjar

terpenuhi  karena hasil
dapat dikatakan tuntas apabila
menncapai nilai 70

Refleks Tindakan Siklus|

Pada tahap ini, peneliti/ guru bersama

pengamat melaksanakan refleksi
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terhadap pel aksanaan proses 5. Interaksi antara guru dengan

pembelgaran. Hasil refleks dari siswa masih kurang, ketika guru
peristiwa peristiwa yang terjadi pada
siklus | adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengamatan, yang

melakukan apersepsi, membahas
LKS dan memberikan pertanyaan
berhubungan  dengan

guru telah melaksanakan rencana konsep yang dipelgari,, hal ini

pembelgaran sebagaimana
sebarusnya. Dalam hal ini gurutelah
melaksanakan tugasnya dengan
cukup baik mulai dari menjelaskan
materi dan tujuan pembelg aran.
Namun, pada  saat guru
mempersiapkan siswa untuk belajar
dan memberikan motivas, guru
tidak memperhatikan siswa,
sehingga
masih ada siswa yang bermain
dan belum siap untuk belgjar.

. Siswamerasa senang
mengerjakan LKS dengan aat
peraga yang sebelumnya tidak
pernah diberikan,

. Penggunaan aat peraga sangat
menarik perhatian siswa.

4, Ada sebagian siswa yang tidak

mendengarkan penjelasan guru

dengan baik, hal ini disebabkan
karena guru belum optimal dalam

memberkan penjelasan.

terjadi karena guru hanya fokus
pada materi yang digarkan dan
adanya rasa takut siswa terhadap

guru.

. Pada saat siswadiminta mel akukan

percobaan, siswa mengalami
kesulitan karena hal ini baru
pertama kali dilakukan. Setelah
siswa diberi bimbingan oleh
guru/peneliti, akhirnya siswa

dapat mengerjakannya.

. Setelah melakukan percobaan,

siswa masih mengalami

kesulitan dalam mengerjakan
soa LKS dan dalam
mengerjakan tesevaluasi masih
terdapat siswayang belum
mengerti tentang materi tersebut
hal ini disebabkan oleh karena
kegiatanpercobaan tidak
melibatkan semua

siswatapi hanya beberapa siswa
(ketuar ketua kel ompok)
sehingga ada beberapa siswa



bermain  dan tidak

yang
memperhatikan/mengamati
percobaan serta mengganggu
temannya.

.Hasil tes tindakan siklus |
menunjukkan bahwa masih ada
siswa yang belum mengerti
materi yang digarkan dan nilai
mereka masih kurang atau belum
mencapal indikator keberhasilan
yang ditentukan yaitu ketuntasan
belgjar secara individu minimal
70
Hasil tindakan

siklus | ternyata masih banyak

pel aksanaan

memiliki kekurangan. Untukitu
peneliti membuat aternatif untuk
menutupi kekurangan-
kekurangan tersebut selanjutnya
diperbaiki pada siklus|].
Sikluas i

Tindakan dalam silus 11 ini tidak
jauh berbeda dengan tindakan siklus
dilaksanakan 2  kali
pertemuan di dalam kelas dengan

dikas waktu 2 x 35 menit untuk

| yaitu

setigp pertemuan. Kegiatan yang
dilakukan pada tahap ini
menyediakan alat peraga, Rencana
Pelaksanaan Pembelgaran (RPP),

yaitu
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Lembar observasi aktivitas guru dan

siswa dan tes evaluasi siswa untuk

setigp  akhir  tindakan. Pada
tinndakan  sklus Il, rencana
pembelgjaran masih tetap

difokuskan pada kompetensi dasar
1.3  mendeskripsikan hubungan
Antara struktur panca indra dan
fungsinya dengan  menerapkan
pendekatan konstruktivisme sehinga
hasil belgar ada pokok bahasan alat
indra penglihatan dapat meningkat
sesual dengan yang diharapkan.
Hasil Observas Tindakan
Siklusl|1

Secara  keseluruhan,

observas yang dilakukan selama

hasil
proses pembelgjaran
bahwa
pembelgaran pada sikius 11 lebih
baik pada
pembelgjaran pada sikius |. Hal

menunjukkan proses

dari proses
ini terlihat dengan meningkatnya
keaktifan siswa dalam proses
pembelgjaran dari pertemuan 1
sampai pertemuan 2 mengalami
peningkatan dari 78,1% menjadi
93,8% atau berada dalam kategori
sangat baik. Dan, peneliti telah

mel aksanakan prosedur



pembelgjaran yang sesuai dengan
rencana pembelgaran dan lebih
baik dari siklus sebelunya. Dari
hasil observasi aktivitas guru
dalam proses pembelgaran, baik
pertemuan | dan pertemuan 2
siklus |1, mengalami peningkatan,
terbukti dengan nila rata-rata
yang diperoleh baik pertemuan 1
maupun pertemuan 2 yang
mengalami
80,7% menjadi 94,3 Yoatau berada

dalam kategiri sangat baik dari

peningkatan  dari
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hasil ini dapat dilihat dengan jelas
terjadi peningkatan yang baik hal
ini menunjkkan bahwa kegiatan
dalam
pembelgjaran sudah sangat baik.

sswa dan guru

Hasi|AnalisisTesEvaluasi Siklusll
Pada siklus Il ini siswa juga
diberikan tes evaluas pada setiap
pertemuan, hasil tes evauas

siklus |1 dapat dilihat pada Tabel

2

Tabdl 2.Hasil|AnalisisTes EvaluasiSikludl|

No. [Aspek Perolehan Hasl|
/
1. [Skor tertinggi
a Pertemuan 1 100 (9 Orang)
b. Pertemuan2 IOO (10 Orang)
2. |Skor terendah
a  Pertemuan 1 50 (3 Orang)
b. Pertemuan 2 80 (5 Orang)
3. |SKkor rata-rata
a Pertemuan 1 88,9
b. Pertemuan 2 92,8
4. |Banyaknya siswayang tidak tuntas
a Pertemuan 1 3 Orang
b. Pertemuan 2 0 Orang
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Banyaknya siswa yang tuntas
a Petemuan 1 15 orang
b. Pertemuan 2 18 Orang
Persentase K etuntasan Klasikal
a Pertemuan 1
b. Pertemuan 2 83,3%
100%

Dari tabel 2 menunjukkan
bahwa hasil belgjaran IPA pada
sswa kelas IV SDN 4
Jalaksana sudah menunjukan
hasil yang sangat baik atau
sudah berada dalam kategori
tuntas. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya peningkatan
dari pertemuan 1 ke pertemuan
2. Ini  berarti penerapan
pendekatan  konstruktivisme
dapat meningkatkan  hasil
belgjar siswa pada pokok
bahasan alat indra penglihatan.
Rekfleksi Tindakan Sklus |

Setelah pel aksanaan
pembelgjaran pada siklus I
yang dilaksanakan dengan
menerapkan pendekatan
konstruktivisme ini selesa,
peneliti  bersama pengamat
(wali kelas1V) mendiskusikan

hasil pembelgjaran sehingga

diperolenh  ha-hal  sebagai

berikut:

1. Dalam pelaksanaan siklus I1 ini, guru dan Siswa
terlihat aktif. Guru telah melaksanakan rencana
pembelg aran sebagaimana yang diharapkan.
Kegiatan belgjar dwa  juga
berlangsung bak..

2. Siswa merasa senang mengerjakan LK dengan
alat peragayang kongkrit.

3. Penggunaan alat peraga dalam kelompok sangat
menarik perhatian Siswa

4. Interaks antara Swa dengan quru dan Siswa
dengan siswa sudah berjaan dengan bk, Siswa
sudah lebih aktif dan berani- bertanya, bahkan
memberi jawaban tentang kesulitan-kesulitan
yang dialami dalam pembelgaran.

5. Sowa sangai senang dengan kegiatan percobaan
dan pengamatan yang melibatkan keijasama
semua siswa dalam kelompok, sehingga mereka

tidak mengalami kesulitan



6. Berdasarkan sl kerja kelompok dalam
melakukan percobaan, pengamatan dan diskug
ddam  mengerjakan LKS, sswa dapat
mengerjakan sodl tes akhir dengan bak

7. Hasll tes tindakan sikius I menunjukkan bahwa
semua Sowa kelas IV DN 4 Jalaksana
pada pokok bahasan Alat Indera Penglihatan
memperoleh il sesu@  indikator  yang
ditetapkan yaitu skor minimal 70.

Berdasarkan hasil observasi dan
hasil tes akhir,tujuan
pembelgaran yang diharapkan
dari pembelgjaran yang
dilaksanakan dengan
pendekatan
konstruktivisme telah tercapai.

menerapkan

Upaya penggunaan dat peraga
berupa benda benda yang
kongkrit, kerjasama siswa dalam
melakukan kegiatan percobaan,
pengamatan dan diskusi selama
proses pembelgaran sikius I
telah berhasil dengan baik. Hal
ini dapat ditunjukkan dengan
pencapaian ketuntasan hasil
belgjar siswa dimana semua
siswa kelas IV SDN 4 Jalaksana
memperoleh nila diatas 70.

Dengan demikian pembelgaran
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dalam penelitian ini dianggap

selesai.
Pembahasan
K eterlaksanaan Pendekatan
Konstruktivisme dalam

pembelgaran Dalam mengelola

pembelgjaran dengan
pendekatan konstruktivisme
guru telah melaksanakan 4 tahap
pembelgaran pendekatan
konstruktivisme dengan
baik.Pada awal

pembelgaran,guru
melaksanakan tahap aperseps
(mengungkap konssps awal dan
membangkitkan motivasi belgar
siswa), siswa didorong agar
mengemukakan
pengetahuan
avanya tentang konsep yang
akan dibahas.

Hasil analisis keterampilan
guru dalam mengelola
pembelgaran,
menunjukkan  bahwa  dalam
kegiatan  inti, guru telah
melaksanakan tahap 2 (tahap
eksplorasi), tahap 3 (tahap diskusi



dan penjelasan konsep), dan tahap
4 (tahap pengembangan dan
aplikasi konsep). Ditahap ini guru
telah menjadi fasilitator yang baik,
yaitu telah menyediakan alat
peraga berupa alat-alat dan bahan
yang digunakan dalam kegiatan
percobaan  dan kegiatan
pengamatan, memberikan
kesempatan belgar dan bekerja
pada anak secara kooperatif
dalamkelompok serta
menyampaikan materi dan
merancang kegiatan percobaan
dengan baik

Pada saat siswa mengerjakan LKS
yang diberikan, guru berkeliling
dalam kdas mengamati dan
memebrikan kebebasan pada siswa
un tuk mengkonstruksi sendiri
pengetahuannya. sesekali guru
mengecek  pemahaman  siswa
dengan cara mengajukan beberapa
pertanyaan. Jika ada siswa yang
melakukan kesalahan, makaguru
memberikan bimbingan agar siswa
tidak mengulangi kesalahan yang
sama. Dan juga, guru membimbing
siswa untuk menarik kesimpulan

pelgaran yang telah diberikan
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setiap selesa  kegiatan belgar
mengajar (KBM).

Pada kegiatan penutup, guru
telah melaksanakan tes evaluas
untuk mengecek hasil belgar
siswa. Guru telah memanfaatkan
waktu dengan balk sesuai dengan
yang direncanakan dalam setiap
Rencana Pelaksanaan
Pembelgaran (RPP). Hasil
analisis pengelolaan pembelg aran
dengan pendekatan
konstruktivisme telah
menunjukkan suasana kelas yang
baik. Antusias guru dan siswa
tinggi, siswa aktif belgar dan pada
umumnya pembelgl aran dengan
pendekatan konstruktivisme
berpusat pada siswa, guru hanya
sebagal fasilitator. Aktivitas Guru
dan Siswa dadam KBM
berdasarkan hasil,analisis data
pengamatan aktivitas guru dan
siswa
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ddam kegiatan bdgar menggar (KBM) diperolen
gambaran bahwa perangkat pembelgaran IPA yang
berorientad pada pembelgaran dengan pendekatan
kongtruktivisme mampu meningkatkan aktivitas Sswa
dan guru dalam kegiatan belgjar menggjar (KBM). Peran
quru menfasilitas Swa. Dimana guru  lebih hanyak
memberikan  kesempaian  kepada gswa  untuk
mengambilperan  lebih  aktif.  Adapun  proses
pembelgaran dilaksanakan delam  SUasna  yang
menyenagkan dengan menggnakan dat peraga berupa
bendan-benda  kongkrit  dalam  percobaan  dan
pengamatan, memberikan kesempdan belgar dan
bekerja pada anek secaxa kooperatit delam kelompok,
sehingga proses pembelgaran lebih efektif, Aktivitas
terebut  sesud  dengan  metode  pendekatan
kongtruktivisme yaitu tugas setiap guru memfasilitag
sswanya, sehingga pengetahuan [PA dibangun atau
dikongtruksi oleh siswa sendiri dan bukan ditanamkan
oleh guru. Karena itu pembelgaran IPA akan menjadi
lebih efektif bila guru membantu Sswa masalah yang
berkaitan dengan konsep Alat InderaPenglihatan dengan
menggunakan benda kongkrit sebagal media dalam
kegidan percobaen dan pengamatan  membentuk
ketompok belgjar  untuk memberikan kesempatan
belgar dan bekerja pada anak secara kooperatif.
Sehingga pembelgjaran lebih bermakna. Hasl belgar
gowa Terhaoep pokok hahesan Ald inora dan
penglihatan



Berdasarkan evaluas hasil
tes pada pembelgaran dengan
pendekatan konstruktivisme,
ditemukan bahwa pada dasarnya
pembelgjaran dengan pendekatan
konstruktivisme memiliki potensi
cukup baik untuk meningkatkan
hasil belgar siswa pada pokok
bahasan Alat Indera Penglihatan
Hal ini dapat ditunjukkan
pencapaian  ketuntasan  hasil
belgjar siswadimanasemuasiswa
kelas IV SDN 4 Jdaksana
memperoleh nilai diatas 70, dan
presentase ketuntasan belgjar
secara klaskal hasil tes akhir
siswa yang pada setiap
pembelgjaran meningkat. Dengan
demikian pembelgaran dengan
pendekatan konstruktivisme
merupakan salah satu model
pembelgaran yang dapat
meningkatkan hasil belgar siswa
terhadap IPA khususnya dalam
pokok bahasan aat indra

penglihatan.
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Berdasarkankriteriakeberh
asil antindakan,hasil
yangdi capai siswapada
setigpakhir
pembeigjarantersebut darisiklus |
dan siklugll
peningkatan yang baik dan berada

mengalami

dalam kategori sangat baik. Halini
dapat disimpulkan bahwa
dengan penerapan
pendekatan konstruktivisme dapat
meningkatkan hasil belgar siswa
pada pokok bahasan Alat Indera
Penglihatan di kelas IV SDN4
Jalaksana.
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis
penelitian tindakan ini, dapat
dismpulkan bahwa pada tahap
sebelum tindakan /pratindakan
diperoleh nilai tuntas klasikal
rendah vyaitu 38.9%. pada
pembelgaran melalui penerapan
pendekatan konstruktivisme telah
meningkatkan hasil belgjar siswa
pada pokok bahasan aa indra
penglihatan di kelas IV SDN 4
Jalaksana. Hal ini ditunjukkan
oleh aktivitas siswa dalam proses

pembelgjaran oleh peneliti pada
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sklus 1 petemuan 1 dan
pertemuan 2 adalah 60.3% dan
65.6% dan menngkat pada siklus
Il pertemuan 1 dan pertemuan 2
yaitu sebesar 78.1% dan 93.8%
yang berada pada kategori sangat
baik.
Begitu juga dengan aktivitas
guru dalam proses
pembelgjaran mengalami
peningkatan, yaitu pada siklus
1 sebesar 62,5% dan 68,2% dan
meningkat pada siklus |l
sebesar 80,7% dan 94,3%.
Peningkatan hasil belgjar dapat
dilihat pada siklus | pertemuan
1 dan pertemuan 2, ketuntasan
klasikal 44.4% dan 56.6% dari
jumlah sisswa yang tuntas
individu dari 8 orang menjadi
10 orang. Pada siklus 11, siswa
yang tuntas individu masing-
masing 15 orang pada
pertemuan 1 dan 18 orang pada
pertemuan 2, dengan
ketuntasan klasikal 83,3% dan
100%.

Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan
d aas maka pendliti
menyarankan  agar dalam
pembelgaran materi  1PA
khususnya pokok bahasan alat
indra penglihatan perlu
menggunakan penerapan
pendekatan  konstruktivisme
karena dengan menggunakan
pendekatan  konstruktivisme
sangat membantu para guru
untuk  meningkatkan  hasil

belgar siswa
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